BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pemabahasan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa: kemampuan siswa di kelas Il SDN No. 20 Dungingi Kota
Gorontalo pada materi pada materi menulis kalimat sederhana dapat ditingkatkan
melalui pendekatan kontekstual. Hal ini dibuktikan dengan persentase
kemampuan tindakan pada observasi awal dari 21 jumlah siswa terdapat 8 orang
siswa atau sebesar 38.09% Yyang mampu dan 13 orang siswa atau sebesar 61.91%
yang belum mampu. siklus | sebesar 15 orang siswa atau sebesar 71.43% dan
pada siklus 11 kemampuan meningkat menjadi 20 orang atau 95.24%. Dengan
tercapainya indikator keberhasilan dalam penelitian ini, dalam hal ini minimal
85% siswa telah mencapai nilai 70 ke atas, maka penelitian ini hanya sampai pada
siklus Il. Ini berarti bahwa hipotesis tindakan yang berbunyi “Jika guru
menggunakan pendekatan kontekstual pada materi menulis kalimat sederhana di
kelas II SDN No. 20 Dungingi Kota Gorontalo akan meningkat” dapat diterima
dan terbukti
5.2 Saran
Adapun saran yang dapat penulis kemukakan yaitu :

1. Kepada Guru, diharapkan dapat melaksanakan penelitian tindakan kelas
yang serupa guna perbaikan dan peningkatan kualitas proses pembelajaran
dan hasil pemahaman siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

2. Kepada siswa, penerapan pendekatan kontekstual diupayakan untuk
meningkatkan mutu pendidikan dan mekanisme pengajaran dalam proses
pembelajaran Bahasa Indonesia dan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.

3. Kepada peneliti, diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi untuk
pengkajian penelitian berikutnya sehingga memiliki informasi dan hasil
kemampuan siswa yang komprehensip mengenai pembelajaran yang

menggunakan pendekatan kontekstual.
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